
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Kajian atas strategi pembiayaan dalam investasi dan pengembangan
sebagai upaya meningkatkan daya saing perusahaan pertambangan
batubara Indonesia
Lalu Misbat Hidayat, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=78356&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Pengembangan kembali pengusahaan pertambangan batubara di Indonesia dimulai pada tahun 1981 dengan

didirikannya PT (Persero) Tambang Batubara Bukit Asam di Sumatera Selatan, disamping PN Tambang

Batubara yang ditunjuk sebagai principal bagi perusahaan kontraktor kerjasama dengan beberapa

perusahaan acing untuk Kalimantan. Sampai dengan tahun 1987 baru sepuluh kontraktor yang

menandatangani kontrak kerjasama bagi hasil dengan pembagian 13,5 % untuk Pemerintah dan 86,5% untuk

kontraktor dengan menanggung semua biaya penambangan.

<br><br>

Kemajuan masing-masing perusahaan tersebut sangat berbeda satu dengan lainnya yang disebabkan oleh

perbedaan tuntutan kebutuhan investasi dan biaya-biaya penambangan, pengangkutan, dan pelabuhan yang

merupakan faktor-faktor penentu utama dalam menyusun Strategi Pembiayaan dalam investasi dan

Pengembangan.

<br><br>

Strategi pembiayaan dalam investasi dan pengembangan pada perusahaan pertambangan batubara akan

sangat menentukan kemampuan daya saing dengan terbentuknya suatu Harga Pokok Penjualan yang lebih

rendah dari pada pesaingnya.

<br><br>

Secara umum batubara Indonesia mempunyai keunggulan dibandingkan dengan batubara dari negara-negara

lain seperti Australia, Amerika Serikat, Kanada, Amerika Latin, Afrika Selatan, India, yaitu kandungan

belerangnya dibawah 1%. Keunggulan lainnya adalah jarak angkut dari Indonesia ke negara-negara

konsumen batubara di wilayah Asia Pasifik seperti Jepang, Korea, Taiwan, Hongkong, Malaysia, Philipina,

lebih dekat dibanding Australia yang merupakan negara pengekspor batubara terbesar di dunia.

<br><br>

Akan tetapi, sampai dengan tahun 1995 ekspor batubara Indonesia baru 11% dari total kebutuhan batubara

yang harus diimpor oleh negara-negara Asia Pasifik atau sebanyak 27,1 juta ton dari 242,6 juta ton, dan

hanya 0,8 % dari total kebutuhan impor batubara negara-negara Eropa Barat.

<br><br>

Untuk mengetahui penyebab dan kelambatan tersebut, peneliti mengkaji strategi pembiayaan dalam

investasi dan pengembangan dari perusahaan-perusahaan pertambangan batubara dengan mengambil empat

sebagai sampel yang kesemuanya memulai usahanya pada tahun 1982 dan merupakan empat besar dari

sepuluh perusahaan tersebut.

<br><br>

Metoda penelitian yang digunakan adalah metoda desktiptif-eksplanasi, untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan pokok sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu : (1) Apa saja jenis investasi dan pembiayaan yang

dilakukan oleh setiap perusahaan dan berapa besar untuk masing-masing jenis yang sama pada setiap
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perusahaan ?, (2) Apa pengaruhnya terhadap pembentukan harga pokok penjualan serta terhadap laba/rugi

operasi ?, (3) Bagaimana perusahaan memperlakukan sentra-sentra biaya yang ada sehubungan dengan

keperluan analisis biaya ?.

<br><br>

Dengan menggunakan analisis Strategic Cost Management yang mempunyai tiga tema pokok yaitu : (1)

Value Chain Analysis, (2) Strategic Positioning Analysis, dan (3) Cost Drivers Analysis, peneliti

niendapatkan pembiayaan dalam investasi dan pengembangan yang tidak efisien.

<br><br>

Peneliti berkesimpulan bahwa perusahaan-perusahaan pertambangan batubara di Indonesia masih kurang

efektif dalam investasi pengembangan dan tidak efisien dalam pembiayaan, sehingga harga pokok

penjualannya masih tinggi dan mengakibatkan kesulitan meningkatkan pasokannya ke pasar dunia. Kondisi

itu nampaknya tidak segera diketahui oleh manajemen karena perusahaan masih menerapkan manajemn

biaya tradisional yang dikenal dengan manajemen akuntansi biaya.

<br><br>

Untuk memperbaiki keadaan seperti itu, mereka perlu menyesuaikan strategi pembiayaan dalam investasi

dan pengembangan baik secara struktural maupun eksekusional agar menjadi lebih efisien dan dapat

menekan harga pokok penjualan dalam rangka meraih keunggulan bersaing yang berkesinambungan.


